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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat

Pada tanggal 17 Agustus 1975 I Gusti Ketut Kaler, pakar Adat dan Agama mencetuskan gagasan melestarikan lembaga adat subak sebagai warisan budaya bangsa yang luhur.  Subak yang telah ada sejak abad ke XI dan berkembang hingga kini, dengan berkembang pesatnya ilmu dan teknologi tidak dipungkiri perkembangan itu akan berpengaruh pula terhadap kehidupan subak.  Dengan adanya perkembangan itu maka peralatan tradisional akan cepat berganti, sehingga akan sulit dilacak dan dihimpun kembali, atas dasar itulah muncul gagasan untuk mendirikan Museum Subak. 

Tujuan dari pendirian Museum Subak adalah untuk menghimpun benda dan data yang berkaitan dengan subak, menggali, menyelamatkan, mengamankan dan memelihara berbagai benda sebagai bahan informasi, pendidikan dan dokumentasi tentang  subak serta sebagai tempat rekreasi atau obyek wisata. 

Museum ini merupakan Museum khusus, tentang sistem pertanian di Bali yang dikenal dengan nama Subak.  Sehubungan dengan itu  pada musim tanam Tahun 1979, Subak Rijasa yang bertempat di kabupaten Tabanan memperoleh Juara I Supra Insus Tingkat Nasional, berhubung dengan hal tersebut Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali, Prof. Dr. Ida Bagus Mantra saat itu mempunyai gagasan  untuk mendirikan Museum Subak di Desa Sanggulan Kabupaten Daerah Tingkat II Tabanan propinsi Bali.   Museum Subak ini diresmikan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Bali tanggal 13 Oktober 1981.

2.1.1 Pengertian Subak

Kata Subak berasal dari kata Kasuwakan, ini dibuktikan dengan adanya prasasti Raja Purana Klungkung yang berangka tahun saka 994 (1072), disebutkan bahwa  adanya kata kasuwakan yang kemudian menjadi suwak atau subak. Berdasarkan temuan-temuan dalam data prasasti, dapat disimpulkan bahwa pertanian dengan sistem perladangan dan sistem persawahan yang teratur telah ada di Bali sejak tahun 882 M.  

Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali, No.02/PD/DPRD/1972 tentang irigasi (pasal 4) dinyatakan bahwa Subak adalah masyarakat hukum adat di Bali yang bersifat sosio-agraris-religius yang secara histories didirikan sejak dahulu kala dan berkembang terus sebagai organisasi penguasa tanah dalam bidang pengaturan air dan lain-lain untuk persawahan dari sumber air di dalam suatu daerah.  Dan didalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 1982 tentang irigasi bahwa pengertian Subak adalah masyarakat adat yang bersifat sosio agraris, religius yang secara histories tumbuh berkembang sebagai organisasi di bidang tata guna air ditingkat usaha tani.

2.2 Koleksi Museum

Museum Subak sebagai Museum khusus pertanian yang bertugas mengumpulkan serta merawat benda-benda tradisional yang mempunyai peranan dibidang pertanian baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kemudian mengkomunikasikannya kepada para pengunjung pada umumnya dan generasi penerus pada khususnya.  Untuk selanjutnya benda-benda  yang disimpan di Museum Subak tersebut adalah berupa alat-alat pertanian atau peralatan tradisional yang berhubungan dengan aktivitas subak khususnya dan petani pada umumnya.  

2.2.1 Ruangan Museum

Didalam Museum terdapat beberapa ruangan yang digunakan  sebagai tempat  penyimpanan benda-benda atau alat-alat tradisional yang berkaitan dengan aktivitas subak atau petani sebagai koleksi Museum Subak.  Ruangan Museum Subak terdiri dari ruang alat menyiangi dan memupuk, ruang alat menangkap ikan disawah, ruang alat–alat memasak dan tempat masakan, ruang alat menumbuk padi, ruang alat menunggui padi, ruang alat pengangkutan dan penyimpanan, ruang alat panen padi, ruang alat menanam padi, ruang alat untuk prasarana irigasi, ruang yang menyimpan prasasti yang menunjukan  sejarah subak, ruang alat untuk upacara atau saklarisasi air, ruang alat membuat trowongan, ruang alat untuk menentukan waktu tanam, ruang gambar struktur organisasi subak, ruang alat untuk pembukaan lahan pertanian, ruang alat pengolahan tanah sawah, ruang alat perlengkapan organisasi subak, ruang alat meratakan tanah sawah.  

Dalam ruangan-ruangan tersebut akan  disimpan peralatan tradisional yang berkaitan dengan aktivitas subak sebagai koleksi Museum Subak.

2.3  Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengolahan data, karena dari pengolah data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.  Basis data tidak hanya mempercepat pemerolehan informasi tetapi juga dapat meningkatkan pelayanan kepada para konsumen.

2.3.1 Definisi Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data-data yang saling berkaitan antara table yang satu dengan table yang lain.  Istilah basis data banyak menimbulkan interprestasi yang berbeda, misalnya Chou mendefinisikan basis data sebagai kumpulan informasi  bermanfaat  yang diorganisasikan kedalam tatacara yang khusus.  Sedangkan menurut Date, basis data dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi.

2.3.2 Kegunaan Basis Data

Dalam penyusunan suatu basis data atau database biasanya digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data seperti :

1. Redundansi dan ikonsistensi data 

Penyimpanan dibeberapa tempat untuk data yang sama akan menyebabkan terjadinya redundansi dan mengakibatkan pemborosan tempat  penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses jadi lebih tinggi.  Ikonsistensi data disebabkan karena terjadinya penyimpanan data yang sama secara berulang-ulang  dibeberapa file.

2. Kesulitan dalam pengaksesan data

Kesulitan dalam pengaksesan data tersebut biasanya terjadi pada saat  data  dibutuhkan oleh user untuk dicetak, dimana program untuk mengeluarkan data tersebut belum tersedia.  Penyelesaiannya adalah dengan menggunakan database atau basis data.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Isolasi data maksudnya adalah suatu data tersebar dalam beberapa  file  dengan format yang sama, adanya isolasi data tersebut akan menyulitkan pemrogram.

4. Multiple User atau banyak pemakai

Di bangunnya suatu  database karena data tersebut akan digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda, yang diakses oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.

5. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan untuk  mengakses semua data, ada data tertentu yang harus dirahasiakan. Keamanan data tersebut diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari operating sistem.

6. Masalah Integritas (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitam antara file tersebut terjadi.

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Pada suatu aplikasi yang dibuat dengan bahasa pemrograman, bila program telah dibuat untuk pembacaan suatu file dengan beberapa field didalamnya, maka setelah program jadi dan terdapat perubahan pada file tersebut maka program tersebut harus diubah.  Hal ini disebut program tidak bebas terhadap database yang ada.

2.3.3 Teknik Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.  Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam.

1. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.

2. One to Many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.3.4 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukan entity dan relasinya.  Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi yaitu pada saat dilakukan penambahan/insert, penghapusan/delete, Pengubahan/update, pembacaan/retrieve pada satu database.  Bentuk normalisasi akan digunakan apabila ada kesulitan dalam pengujian  terhadap kondisi tersebut.

2.3.4.1 Bentuk tidak normal (unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terpublikasi.  Data dikumpulkan apa adanya sesuai kedatangannya.

2.3.4.2 Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)

Bentuk normal kesatu ini mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam sau record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”.  Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue).  

2.3.4.3 Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria  bentuk normal kesatu.  Pembentukan  normal kedua harus ditentukan kunci-kunci field dan kunci field tersebut unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

2.3.4.4 Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk membentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer, tidak punya hubungan yang transitif.

2.4 Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem informasi adalah menyelesaikan suatu masalah tertentu yaitu dengan cara mengolah data yang ada menjadi suatu informasi dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer.   Program yang ditulis adalah berupa perngkat lunak.  Dalam memilih bahasa pemrograman, harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

Merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan 

3. Pentingnya informasi 

4. Kekomplekan  struktur data

5. Kemampuan  kompiler atau penerjemah

2.4.1 Bahasa Pemrograman Borland Delphi

Mengingat perkembangan bahasa pemrograman yang terus meningkat dan semakin bertambah, maka dalam sistem informasi Museum Subak ini pemrogram menggunakan bahasa pemrograman Delphi 6. Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dilingkup MS–Windows. Borland Delphi dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. 

2.4.1.1 Mengenal IDE Delphi 

IDE adalah singkatan dari Integrated Development Environment, pada dasarnya IDE milik Delphi dibagi menjadi enam bagian utama yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, dan Object Inspector.

1. Menu

Menu merupakan suatu komponen untuk  memanggil atau menyimpan program, menjalankan dan melacak program, atau dengan kata lain segala sesuatu yang berhubungan dengan IDE Delphi dapat dilakukan lewat Menu.

[image: image1.png]Standard | additional | win32 | Sustem | Data Access | Data Controls | dbExoress | DataSnan | BDE 212





Gambar 2.1  Menu pada IDE Delphi 

2. Speed Bar

Speed Bar sering disebut dengan toolbar, dimana pada Speed Bar tersebut berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti [image: image2.png]


beberapa item menu yang sering digunakan. 

Gambar 2.2  Speed Bar pada IDE Delphi

3. Component Palette

Component Palette berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Componen Library).  Dimana VCL tersebut merupakan pustaka komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi.
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Gambar 2.3  Component Palette pada IDE Delphi

4. Form Designer
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Form Desigenr merupakan tempat untuk merancang jendela dari aplikasi Windows.  Perancangan form dilakukan dengan meletakan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.

 Gambar 2.4  Form Designer pada IDE Delphi

5. Code Editor

Code editor adalah tempat dimana kita menuliskan program, disini akan diletakan pernyataan- pernyataan dalam bahasa Object Pascal.  Dalam Code Editor pada Borland Delphi telah disediakan semacam kerangka untuk penulisan kode program.
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Gambar  2.5  Code Editor pada IDE Delphi

6. Object Inspector
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Object Inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen.  Object Inspector menyediakan dua buah tab yaitu tab Properties dan tab Event.  Properti sebagai data yang menentukan karakteristik komponen.  Sedangkan Event merupakan tab yang digunakan  dalam penyisipan kode untuk menangani suatu kejadian tertentu.

Gambar  2.6  Object Inspector pada IDE Delphi

2.4.1.2    Menggunakan DataBase Desktop

Borland Delphi menyediakan fasilitas untuk mengolah database.  Dalam sistem informasi ini, pembuatan database menggunakan format database Paradox.  Database Desktop adalah suatu program “Add-Ins” yaitu program terpisah yang ditempelkan dalam Borland Delphi sehingga bisa dipakai. 

 Cara pemanggilan Database Desktop adalah lewat menu Tools lalu Database Desktop, sehingga muncul tampilan seperti gambar  2.7, yang menunjukan program Database Desktop siap dipakai.
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Gambar  2.7  Database Desktop
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